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ABSTRAK 

 

PT. Gramedia Printing bergerak di bidang industri percetakan dengan hasil 
produksinya berupa koran, tabloid, majalah, buku, material promosi dan paper 
packaging untuk di dalam negri maupun ekspor. Untuk dapat terus bersaing dalam 
industri percetakan di Indonesia khususnya, PT. Gramedia Printing perlu melakukan 
perbaikan secara terus - menerus  untuk mencapai efisiensi dan efektivitas produksi 
yang maksimal dalam menghadapi tantangan di industri percetakan saat ini, pencapaian 
tersebut dimaksudkan agar perusahaan dapat tetap berjalan dan dapat memenuhi 
permintaan pelanggan dalam kegiatan produksinya.  

Salah satu cara untuk dapat mencapai efifiensi dan efektivitas produksi adalah 
dengan melakukan penjadwalan mesin karena mesin merupakan elemen paling penting 
dalam proses produksi. Tujuan utama penjadwalan produksi koran di PT Gramedia 
Printing adalah untuk meminimasi keterlambatan pengiriman pesanan. 

Manajemen penjadwalan yang digunakan oleh PT Gramedia Printing adalah 
metode FCFS (First Come Fisrt Served) yang menghasilkan rata-rata keterlambatan 
sebesar 4,06 menit. Penjadwalan mesin produksi terbaik menggunakan metode EDD 
(Earliest Due Date) yang menghasilkan rata-rata keterlambatan sebesar 0 menit. 
Metode SPT (Shortest Processing Time) menghasilkan rata-rata keterlambatan terbesar 
yaitu 112,81 menit namun unggul pada tiga pengukuran yaitu rata-rata waktu 
penyelesaian, utilisasi dan jumlah job rata-rata dalam sistem, sedangkan metode LPT 
(Longest Processing Time) merupakan metode yang paling tidak efektif untuk 
diterapkan di perusahaan ini. 
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